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Abstrak 

Discovery„based learning „merupakan model‟pembelajaran dalam”proses pembelajaran”pada kurikulum 

2013 yang”mengarahkan siswa”untuk dapat”menemukan sesuatu melalui proses„pembelajaran. Tujuan„dari 

penelitian”ini adalah”untuk mencari data„pengaruh‟ dari model”pembelajaran discovery„based„learning 

terhadap”hasil belajar siswa mata”pelajaran ekonomi”kelas„X IPS sekolah‟menengah‟atas. Jenis”penelitian 

yang”digunakan dalam”penelitian ini adalah„penelitian‟eksperimen dengan metode eksperimen semu dan 

desain purwauji-purnauji dengan kontrol grup. Lokasi penelitian di SMA Sunan Giri Menganti. “Subjek 

penelitian”ini adalah”siswa kelas,”X,”IPS 1,”dan X,”IPS,”2. Teknik,”pengumpulan data”menggunakan 

wawancara, observasi, dan tes,”yang”terdiri dari,”pretest dan,”posttest. Teknik”analisis data”menggunakan 

analisis”butir soal”,dengan uji”validitas,”reliabilitas, daya*beda soal, tingkat”kesukaran,*kemudian*ada 

analisis”hasil,”pretest siswa”dengan uji”normalitas dan”homogenitas serta”analisis posttest,”siswa dengan 

menggunakan,”uji t,”untuk uji hipotesis.*Hasil penelitian*menunjukkan bahwa,”model*pembelajaran 

discovery*based learning„berpengaruh”pada,*hasil belajar*siswa. „Nilai rata-rata”hasil<”posttest”kelas 

eksperimen”adalah 75,68 sedangkan”rata-rata”hasil‟posttest‟kelas‟kontrol‟adalah*62,72.*Hasil belajar„ 

siswa”kelas”eksperimen yang”menggunakan model”pembelajaran”discovery„based learning memiliki nilai 

rata-rata„yang”lebih tinggi”di banding kelas kontrol”yang menggunakan model”pembelajaran langsung. 

Selain itu pengaruh model pembelajaran discovery„based learnin dapat”di lihat dari”uji hipotesis”yang 

menunjukkan bahwa‟hasil„signifikansi t‟hitung 0,000<0,05. „Sehingga daripenelitian ini„dapat di simpulkan 

model pembelajaran discovery„basedlearning memiliki‟pengaruh signifikan„terhadap„hasil‟belajar‟siswa.  

Kata‟kunci: Model Pembelajaran Discovery Based Learning, Hasil Belajar. 

 

Abstract‟ 
Discovery„based learning”is a”learning model”in the process”of learning‟to”the curriculum*in”2013„which 

leads the student to find something through„the learning process. „The purpose of this study is to„find 

the„influence data from discovery„based”learning models”on student learning”outcomes economic„class‟X 

IPS in high school. The type of research used”in this”research is eksperimental„research,”with quasi-

experimental method and pretest posttest design with control”group. Location of the study in SMA Sunan 

Giri Menganti. The subject„of this research is a X IPS„1 and X IPS 2 class student. The”technique of 

collecting”data using”interviews, observations, and„test that”consisted„on„pretest”and posttest. Data”were 

analyzed”using analysis”of item with validity, reliability, depending”matter, level”of”difficulty, and‟then 

there‟is the„analyss„of the result of teh pretest student with the„normality and homogenity test and„posttest 

analysis”student”t-test to the*hypothesis.*The result showed*that the discoverybased learning model„affect 

student learning outcomes. The mean value of the experimental class posttest result is 75,68 whereast the 

mean posttest result of the control class is 62,72. The learning outcomes of the experimental class using 

discovery based learning model have a higher mean value than the„control class”using the direct”learning 

model. Beside the influence of discovery based learning model can be viewed from the results of 

hypothesis testing that shows that the result of significance t arithmetic 0,000<0,05. So from this research 

can*be*concluded discovery based learning model has a significant influence of student„learning outcomes. 

Keyword: Discovery Based Learning Model, Learning Outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikanaadalah usaha”sadar dan”terencana untuk 

mewujudkan”susana„belajar dan proses‟pembelajaran agar 

siswa”secara aktif”mengembangkan potensi”dirinya utuk 

memiliki‟”kekuatan spiritual‟”keagamaan, “pengendalian 

diri,‟“kepribadian, ‟”kecerdasan, ‟”akhlak‟”mulia, serta 

keterampilan‟yang di perlukan‟dirinya, masyarkat,bangsa, 

dan”negara (UU. No‟”20 Tahun‟”2003 tentang”sistem 

Pendidikan‟”Nasional). Pendidikan‟”mencakup„”kegiatan 

mendidik,‟”mengajar dan‟”melatih sebagai usaha‟”untuk 
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mentransformasikan nilai-nilai,disamping‟untuk mebentuk 

kepribadian”anak. 

Pendidikan di„sekolah saat”‟ini di arahkan‟”menuju 

proses‟”pembelajaran„yang interaktif‟”yang menjadikan 

peserta„didik sebagai subjek„dan objek pembelajaran, 

sehingga„peserta didik menjadi aktif tidak lagi pasif dalam 

proses*pembelajaran.*Merupakan tugas seorang”pendidik 

untuk‟”merancang bagaimana”menciptakan suatu”proses 

pembelajaran interaktif‟”yang menjadikan peserta‟”didik 

sebagai”pemeran”utama dalam proses”pembelajaran. 

Tujuan*‟pengajaran*‟merupakan*deskripsi mengenai 

tingkah”laku yang”di harapkan tercapai‟oleh siswa setalah 

berlangsung”‟pengajaran (Hamalik, 2008:109). Tercapai 

atau tidaknya tujuan pembelajaran tersebut”‟di tentukan 

oleh”proses belajar”‟yang dialami oleh peserta didik. 

Peserta‟didik‟yang‟belajar‟diharapkan‟mengalamiperbaha

n yang”positif dalam”pengetahuan, pemahaman, nilai, dan 

sikap. Keberhasilanatujuan pembelajaran yang ditetapkan 

juga„dapat dilihat„dari capaian hasil„belajar peserta didik. 

Prosesa pembelajaran di katakan berhasil„jika hasil 

belajar„yang dicapai peserta didik„pada suatu materi 

pokok telah„memenuhi”Kriteria Ketuntasan‟”Minimum 

(KKM)”yang telah”di tetapkan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil”belajar para‟siswa, diantaranya pengaruh dair factor 

intern”‟dan”‟faktor”‟ekstern (Slameto, 2013:54). Faktor 

intern meliputi faktor jasmani, psikologis, dan kelelehan. 

Sedangkan faktor‟”ekstern meliputi faktor keluarga, 

sekolah, dan”masyarakat. 

Ekonomi”merupakan”ilmu‟tentang”perilaku”dantinda

kan manusia”‟untuk memenuhi”‟kebutuhan hidupnya 

dengan sumber”daya yang”ada. Melalui pembelajaran 

ekonomi ini sswa akan mendapat pengetahuan”dan”bekal 

yang cukup ketika”mereka terjun”‟ke dalam”‟masyarakat 

ekonomi,”sehingga mereka dapat memecahkan masalah-

masalah ekononi yang”akan di hadapinya”di masa yang 

akan”datang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka mata pelajaran 

ekonomi penting untuk dipelajari. Untuk itu perlu 

diwujudkannya suasana belajar dan proses pembelajaran 

interaktif seperti yang disebutkan diatas, peserta didik 

merupakan subjek dan objek pembelajaran sehingga 

diharapkan peserta didik dapat menjadi lebih aktif lagi 

dalam”proses pembeljaran untuk mencapai”hasil”belajar 

yang*maksimal. Proses*pembelajaran yang*baik tentunya 

akan dapat mencapai‟hasil‟belajar‟yang biak pula. ‟ 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, untuk 

menciptakan suasana belajar yang demikian merupakan 

salah satu tugas guru sebagai tenaga pendidik. Bayak cara 

yang dapat di gunakan*untuk mengatasi permasalahan 

dalam belajar. Salah* satunya adalah *dengan 

menggunakan”‟model pembelajaran yang tepat. 

Pemilihan*model*pembelajaran*dalm*proses*pengajaran 

dan pembelajaran”‟yang tepat membuat sswa 

dapat*‟belajar secara efektif*‟dan efisien*‟sehingga 

kegiatan pembelajara dalam kelas dapat terlaksana‟ dengn 

baik dan dapat mencapai”ketuntasan hasil”‟belajar. 

Berdasarkan”peraturan”mentri‟pendidikan‟dan kebudayan 

nomor 103 tahun*‟2014 tetang pedoman”‟pelaksanaan 

pembelajaran, model”‟pembelajaran merupakan”‟suatu 

betuk pembelajaran”yang memiliki”nama, ciri, sintak, 

pengaturan, dan budaya. Model*pembelajaranayang dapat 

diterapkan di kelas menurut*kurikulum 2013 meliputi 

Inquiry Based Learning‟, Discovery‟Based Learning, 

‟Problem Based Learning, dan‟Project Based Learning. ‟ 

Inquiry Based Leraning „merupakanasuatu rangkaian 

kegiatanayangamenekankan pesertaadidik untukadapat 

secaraa kritis dan analistis mengajukan pertanyaan 

mengenaia suatu permasalahana kemudian mencariadan 

menyelidikinyaa hinggaa menemukana penyelesaiannya. 

Discovery „Based Learninga merupakana model 

pembelajarana dengan cara amengarahkan sswa auntuk 

dapat mneemukan sesuatu melalui proses„ belajar yng 

dilaluinya. Proble Baseda Learning adalah moddel 

pembelajaranayang berdasarapada masalah-masalahayang 

di hadapi siswaaterkait KD yang sedangadipelajariasiswa. 

Sedangka Project Based Larning ialah amodel 

pembelajaran yang mengunakan proyek/kegiatanasebagai 

tujuannyaa (Kosasih, 2016:83). 

Dengan adanya berbagai model pembelajaran tersebut 

diharapkan„agar siswa dengan mudah dapat memahami 

materi pembelajaran dan dapat dicapainya hasil belajar 

yang maksimal. Hasil”‟belajar merupakan”‟kemampuan 

yang di miliki siswa”setelah„ menempuh „pengalaman 

belajara (proses„ belajara- mengajar). „Seseoranga dapat 

di katakan telahaberhasil dalama belajar jikaaiaamampu 

menunjukkanaadanyaaperubahanadalamadirinya.Perubah

an-perubahana tersebut diantaranya dariasegi kemampuan 

berpikirnya, aketerampilannya, ataua sikapnya terhadap 

suatuaobjek (Sudjana, 2011:2).  

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka variasi model pembelajaran yang 

sesuai dengan pendekatan scientific dalam kurikulum 

2013 diperlukan untuk mengatasi masalah dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran discovery based 

learning dapat diterapkan untukamendorong siswaaagar 

lebiha aktifa dalama belajar serta membantu siswa 

memahami materi pelajaran ekonomi. aModel 

pembelajaran adiscovery based alearning dalamaproses 

belajarnya mementingkanapartisipasi aktifadari tiapasiswa 

dan:mengenal dengan:baik adanya perbedaan:kemampuan 

(Slameto, 2013:11). Dengana menggunakana model 

pembelajarana discoverya baseda learning, akan adapat 

mendorong ssiwa agar tidak lagi bersikap pasif dalam 

pembelajaran. 
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Model pembelajaran discovery based learning 

bertujuan agar para siswa dapat dengan mudah 

memecahkan suatu permasalahan dan mnarik„kesimpulan 

dari„permasalahan yng tengah„dipelajari. Selain itu model 

pembelajaran„discovery based learning„juga dapat di 

gunakan untuk meningkatkana keaktifana pesertaa didik 

dalm prosesapembelajaran. 

Beberapa keunggulan modelapembelajaran discovery 

based learning antara”lain siswa aktif dalam”kegiatan 

beljar, siswa”memahami bahan”pelajaran, melatih siswa 

untuk banyak belajar sendiri, dapat menanamkan rasa 

ingin tahu pada siswa dan menumbuhkan kerjasama dan 

interaksi antar siswa. Penggunaan model pembelajaran 

discovery based”learning dalm pembelajaraan juga 

berpengaruh pada hasil”belajar sswa. Penerapanamodel, 

pembelajarana discovery basedalearning ini diharapkan 

pesertaadidik lebih memahamiakonsep-konsep ekonomi 

sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan dan kemandirian 

belajar siswa menjadi lebih baik‟. 

Berdasarka uraian diatas maka”penulis mengambil, 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X IPS Sekolah Menengah Atas”. 

berdasarkan paparan diatas dapat dirumuskan rumusan 

permasalahan sebagaia berikut : apakah penggunaana 

model”pembelajaran “discovery based learning” dalam 

pembelajaran berpengaruha terhadapa peningkatan hail 

belajara sisiwa mata”pelajaran ekonomi”kelas X” IPS 

Sekolah Menengah Atas? 

Adapun tujuanapenelitian iniaadalah untukamencari 

data penggunaan modelapembelajaran discoverya based 

learning dalam pembelajaran berpengaruh aterhadap 

peningkatan hasilabelajar siswa mataapelajaranaekonomi 

kelasaX IPS Sekolah Menengah Atas. 

Hasil peneitian iniadi harapkan dapatamemberikan 

manfaat, aantara lain : (1) bagiapeneliti, yakni hasil 

penelitan iniadiharapkan” dapatamenambah pengetahuan 

wawasanadan pengalama sebagai calon guru tentanga 

berbagaiamodel-model pembelajarana ekonomi, terutama 

mdel pembelajarana discoveryabased’learning. (2) bagi 

asiswa, hasilapenelitian inia diharapkan dapt membantu 

sswa dalam memahami materi pelajaran ekonomi dengan 

mudah. (3) bagiaguru, hasila penelitianaini diharapkana 

dapata menjadi abahan masukanadalam menyusunadan 

mengembangkanamodel-model pembelajaranayang lebih 

bervariasiabagi sisiwa. (4) bagiasekolah, hasilapenelitian 

inia diharapkana dapata memberikana informasia yang 

bermanfaat bagiapihak sekolahasehingga dapat digunakan 

untukameningkatkanahasilabelajarasiswaadi SMA. 

Adapun batasanamasalah dalamapenelitian iniaadalah: 

(1)amateri pelajaranadalam penelitianaini dibatasi dalam 

materi perkoperasian mata pelajaran ekonomi kelas X. (2) 

subjekapenelitian ini dibatasi pada siswaakelas X IPS di 

SMA yang’berjumlah 50’siswa. (3) hasil’belajar di ukur 

dengan hasil’belajar kognitif siswa yaitu hasil’ pretest dan 

posttest. 

Pembelajarana merupakana prosesa dasara adari 

pendidikan. Pembelajaran ialah suatuaproses menciptakan 

kondisiayang kondusifaagar terjadi interaksiakomunikasi 

belajara mengajara antaraa guru, ’peserta didik, dan 

komponenapembelajaran lainnyaauntuk mencapaiatujuan 

pembelajarana (Hosnan, 2014:18).  

Modela pembelajarana diartikana sebagaia prosedur 

sistematisadalam mengorganisasikanapengalamanabelajar 

untuk mencapaiatujuan belajar. Dapatajuga di artikan 

sebagaiasuatu pendekatanayang di gunakan dalam 

kegiatanapembelajaran. aSesuai dengana pembaharuan 

kurikuluma menjadi kurikulum 2013, maka model 

pembelajaran yang digunakan juga mengalami perubahan 

yaitu dengan menggunakan pendekatan saintifik. Dalam 

pengembangannya guru dapat menerapkan berbagai 

model pembelajaran. Ada empat modelapembelajaran 

yang disarankan kurikulum 2013 diantaranya amodel 

pembelajaran InquiryaBasedaLearning, Discoveryabased 

Learning, aProblem aBased aLearning adan aProject 

BasedaLearning. 

aBelajar penemuana (Discovery BasedaLearning) 

merupaka salah satu model pembelajaraan yang di 

kembangkan oleh Brunera (1966).aBruner (dalamaDahar, 

2011:79), menganggapabahwa belaja penemuanasesuai 

denganapencarian pengetahan secaraaaktif olehamanusia 

danadengan asendirnya amemberikan ahasil ayang abaik.  

Berusahaa sendiri untuka mencari pemecahana masalaha 

sertaa pengetahuann yangamenyertainya, menghasilkan 

pengetahuanayang benar-benarabermakna. 

Dalamasistem belajaramengajar, aguru tidakalangsung 

menyampikan bahanapelajaran dalamabentuk finala, tapi 

anaka didika diberia peluanga untuka mencaridan 

menemukanasendiriadenganapendekatanapemecahanamas

alah (problem solving) yanga sudaha menjadia pijakan 

dalamamenganalisisamasalahakesulitana(Djamarah, 2002: 

22). 

Pada intinya discovery based learning merupakan 

suatu model pembelajaran dimanaapara siswaadilibatkan 

secara langsungadalam kegiatana belajara mengajar 

sehinggaa mereka mampua menggunakana keterampilan 

berfikirnya utuk menemukana dan memahami 

suatuakonsep atauateori yangasedang di pelajari, adengan 

cara yang demikian diharapkan para siswa dapat dengan 

mudah menghafal dan mengingat materi yang dipelajari 

dan mengaplikasikannya. 

Dalam proses pembelajaran, guru tidak langsung 

memberikan perintah kepada siswanya untuk dapat 

menemukan sesuatu yang dapat dipelajari. Terdapat 

langkah-langkah atau prosedur dalam pembelajaran 

discovery learning, yaitu: (1)aguru menyampaikanasuatu 
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permasalahan yang mengugah dan amenimbulkan 

kepenasarana tentanga fenomenaatertentu. Hal ituaakan 

mendorongasiswa untuk mauamelakukan penelitian 

secara mendalam. (2) siswa diajak melakukan identifikasi 

masalah pada perumusan jawaban sementara. Dengan 

adanya tahap identifikasi, mudah bagi siswa ketika harus 

merumuskan hipotesis. (3) hipotesisamerupakan jawaban 

sementara. aOleh karenaa itua perlua adanya auntuk 

merumuskana benaratidaknya. aCaranya adalahadengan 

serangkaian pengumpulanadata, yakni dengan membaca 

berbagai dokumen, melakukan pengamatan lapangan, 

penelitian laboratorium, melakukan wawancara, dan 

menyebarkan agket. (4) asetelah data terkumpuladan di 

analisis, akemudian dikoreksiadengan rumusanamasalah 

yangadi rumuskan asebelumnya. aData-data tersebutadi 

gunakan untuka menjawaba permasalahan atersebut. 

Kesimpulanaitulah yang di maksud sebagai penemuanadi 

dalamakegiatan yangadi lakukan sswa. (5) masing-masng 

siswa baik individu maupun kelompok melaporkan hasil 

kegiatannya di depan forum diskusi untuk ditanggapi oleh 

siswa lain. 

Hasilabelajar merupakanagambaran tentangaapa ynag 

harusadigali,adipahami, dan adikerjakan pesertaadidik. 

Hasilabelajarainiamerefleksikanakeluasan,kedalaman,keru

mitan, danaharus digambarkanasecara jelasaserta dapatadi 

ukur denganateknik-teknik penilaiana tertentua (Arifina, 

2009:26). 

Hasilabelajar dalamapengertian yang lusa amencakup 

bidang akognitif, aafektif, adan psikomotoris. Dapat 

disimpulkan hasila belajara merupakana prestasi belajar 

yang diacapai olehasiswaadalam pross apembelajaran 

denganamembawaasuatuaperubahana dana pembentukana 

tingkahalaku. 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalahapenerapan 

modelapembelajaran discovery baseda alearning 

berpengaruh terhdap peningkatan hasilabelajar sswa mata 

pelajaranaekonomi kelasaX IPS SekolahaMenengahaAtas. 

METODE 

Jenisapenelitianayang di gunakan dalamapenelitian ini 

adalahapenelitianaeksperimen. Risetaeksperimen adalah 

type risetayang menekankanapada aspekahubungan sebab 

akibataantar variable penelitiana (Nahartyo dan utami, 

2016:7). Eksperimena yang di gunakan adalaha 

eksperimena asemu adengan adesain purwauji-purnauji 

dengan kontrol grup (Pretest-PosttestaControlaGroup 

Design). Penelitianainiadilaksanakan diaSMA Sunan Giri 

Menganti padaasemester genapatahun ajara a2016/2017. 

Subjekapenelitian dibagi dalam duaakelas yaituakelas 

eksperimenadan kelas kontrol dimana kelasaeksperimen 

di terapkan model pembelajarn discoveryabasedlearning 

sedangkan kelas kontrol dengan modelapembelajaran 

langsung. Perangkat pembelajaran yng di gunakan adalah 

silabus dan RPP. Sedangkan lembar apenelitian yangadi 

gunakan adalah lembar observasi, adan lebar pretest-

posttest. Teknik pengumpulanadata yang di gunakan 

adalah wawancara, observasi, adan tes. Teknikaanalisis 

data di gunakan uji avaliditas, areliabilitas, adaya beda, 

danatingkat kesukaran. Untuk analiss hasil di gunakan uji 

normalitas, ahomogenitas, adan uji-t. 

HASILaDANaPEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

aPenelitian inia dilakukan pada duaa kelas sebagai 

subjek penelitian yakni kelasaX IPSa1 sebagaiakelas 

kontrola dana XaIPSa2 sebagaia kelasa eksperimen. aData 

yang disajikan adlah hasil pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran da data nilai pretestadanaposttest hasil 

belajarasiswa padaakelas eksperimenadanakontrol. aButir 

soalayang di gunakan utuk menguji hasilabelajar siswa 

sebelumnya divalidasikan pada dosen ahli kemudian 

analisis seperti validitas, reliabilitas, daya beda, dan 

tingkat kesukaran di olah menggunakan aplikasi 

ANATES dengan jumlah 25 soal pilihan ganda. Penelitian 

ini di laksanakan dua kaliapertemuan pada masing-

masingakelas. Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran, 

masing-masing kelas diberikan perlakuan berbeda sesuai 

dengan RPP yang telah dipersiapkan, untuk kelasaX IPS 1 

sebagaiakelas kontrol denganamodel pebelajaran langsung 

& kelasaX IPS 2 sebagaiakelas eksperimen denganamodel 

pembelajara discovery basedlearning. Dalam penelitian 

eksperimen ini dilakukan pengambilan data dalam situasi 

yang sama baik kesamaan kondisi siswa juga kesamaan 

waktu dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum kedua kelas 

diberikan perlakuan, terlebih dahulu masing-masingakelas 

di berikan pretestauntuk mengetahi nilai awalasiswa. 

Kemudian masing-masingakelas diberikan perlakuan 

sesuai dengan kelasnya dan pada akhir materi masing-

masing kelas diberikan posttest untuk mengetahui hasil 

penelitian dan melihat ada tidaknya perubahan pada hasil 

belajar siswa. 

Analisis Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Data pelaksanaan pembelajaran didapat dari 

lembar observasi kegiatan pembelajaran di kelas 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

guru dalam mengajar dikelas. Prosesapembelajaran 

yang di lakukan berdasarkan modelapembelajaran 

discoverya basedalearning pada mataapelajaran 

ekonomi materiaperkoperasian. Observasi dilakukan 

berpacu pada lembar observasi yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, rata-rata 

point yang terdapat dalam lembar observasi telah 

dilakukan dengan baik oleh peneliti. Sehinggaadapat 

di simpulkan bahwaakegiatan pembelajaranadengan 

penerapan mode pembelajaran discovery abased 
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learning berjalanadengan biak sesuaiadengan RPP 

yang‟telah dirancang sebelumnyaa. 

2. Analisa HasilaBelajar Siswa 

a. Analisis Hasil Pretest Siswa 

1) Uji Normalitas 

Ujianormalitas data di gunakan auntuk 

mengujia normal tidaknyaa data pada 

setiap kelas. 

Tabela1 HasilaPerhitungan UjiaNormalitas 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil 
belajar 

eksperimen ,132 25 ,200
*
 ,953 25 ,295 

Kontrol ,161 25 ,094 ,864 25 ,003 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.    

Sumber: Output olah data        

aBerdasarkan uji normalitasa yang 

menggunakanabantuan SPSS versi 17 dan 

melihat nilai                    

pada Sig diketahui bahwa uji normalitas 

kelas kontrol menunjukkan angka 0,094 

sedangkan kelas eksperimen 0,200. Hal 

ini menunjukkan bahwaanilai signifikansi 

pada kelasakontrol dan eksperimenalebih 

besaradaria0,05 dengan demikian bisa 

dikatakanabahwaadataatersebutaberdistri-

busianormal. 

2) Ujiahomogenitas 

Uji homogenitas di gunakan auntuk 

mengetahuia sample yang digunakan 

bersifatahomogen atauatidak. 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil belajar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.665 1 48 .203 

Sumber: Output olah data        

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

diatas, dapat diketahui nilai signifikansi 

hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen 

adalah 0,203, dengan demikian bisa 

dikatakan bahwa nilai tersebut sudah 

melebihi taraf signifikansi yang sudah 

ditentukan yaitu 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa varians populasi dari dua kelas 

tersebut homogen. 

b. AnalisisaHasil Posttest Siswaa 

Hasil posttest siswa di uji menggunakan uji-t 

dua pihak. Uji hipotesis atau uji-t dalam 

penelitian ini diolah menggunakan bantuan 

SPSS versi 17. 

 

 

 

Tabela3 HasilaPerhitungan Uji-T DuaaPihak 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

hasil 

belajar 

Eksperimen 25 75,68 7,386 1,477 

Kontrol 25 62,72 10,691 2,138 

 

Sumber: Output olah data        

Dari tabel yang telah disajikan diatas, hasil 

pertama yang diketahui adalah terdapat 

perbedaan rata-rata antara hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

langsung dengan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery 

based learning. Kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran discovery 

based learning memiliki rata-rata lebih tinggi 

sebesar 75,68 dibandingkan kelas kontrol yang 

hanya memiliki rata-rata sebesar 62,72. Setelah 

melihat perbedaan rata-rata hasil belajar kedua 

kelas, output pada tabel diatas juga 

memaparkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa 

dari perbedaan perlakuanayang terjadi pada 

kela kontrol & kelasaeksperimen. 

 

Pembahasan 

Modelapembelajaran discovery baseda learning di 

artikanasebagai model pembelajaranayang melibatkan 

peserta didikadalam proses pembelajaran sehinggaasiswa 

mampuamenggunakan keterampilan berpikirnya unuk 

menemukanadan memahami konsep/teori yangatengah di 

pelajari. 

Adapun serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti 

sebelum melakukan penelitian dan memberikan soal 

pretest kepada subjek penelitian yaitu melakukan kegiatan 

validitas, areliabilitas, adaya beda, danatingkat kesukaran 

intrumen penelitian kepada dosen ahli. Selain itu untuk 

mengetahui instrumen penelitian dikatakan valid dan 

reliabel maka instrumen penelitian yang berupa pilihan 

ganda soal diolah menggunakan aplikasi ANATES. 

Setelah menguji instrumen penelitian dan dinyatakan 

valid maka penelitiamelakukan ujianormalitas & uji 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil 
belajar 

Equal 
variances 
assumed 

2,577 ,115 4,987 48 ,000 12,960 2,599 7,735 18,185 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  4,987 42,661 ,000 12,960 2,599 7,718 18,202 
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homogenitasaterhadap hasil pretest untuk ke dua subjek 

penelitian. aBerdasarkan hasilauji yangatelah di lakukan 

dapata dikatakan bahwaadata berdistribusianormal & 

homogen. 

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen siswa 

dikondisikan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kemudian siswa diberikan arahan oleh guru untuk 

mengerjakan soal pretest dan dilanjutkan dengan 

pemberian materi perkoperasian dan tugas yang telah 

dipersiapkan sesuai dengan model pembelajaran discovery 

based learning. Selanjutnya di akhir materi pembelajaran 

guru memberikan posttest pada siswa. 

Sedangkan untuk kelas kontrol pembelajaran dimulai 

dengan memberikan soal pretest kepada siswa kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian materi perkoperasian pada 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung dan diberikan posttest diakhir materi 

pembelajaran. Dari adanyaaperlakuan yangaberbeda dari 

dua kelas tersebut akan terlihataperbedaan antara kelas 

ynag diberikan perlakuan atau tidak. 

Untuk melihat perbedaanahasil belajaraantara kela 

eksperimenadan kelasakontrol maka dilakukanauji-t dua 

pihak pada nilai posttest siswa. Hasil signifikansi t hitung 

0,000<0,05asehingga dpat disimpulkan bahwaaterdapat 

perbedaanahasil belajarasiswa antaraakelas aeksperimen 

dan kelasakontrol akibat adanya perlakuan tertentu. 

Sebelumnya pada saat dilakukan pretest kedua kelas 

menunjukkan bahwaanilai sisiwa masihabanyak yang 

belumamencapai KKM. Setelah masing-masing kelas 

diberikan perlakuan pada saat dilakukan posttest didapati 

hasil yang berbeda dari nilai pretest. Pada kelas 

eksperimen, 65% dinyatakan tuntas dan telah mencapai 

KKM yang telah ditentukan. aSedangkan padaakelas 

kontrolahanya 40% siwa yang dinyatakan tuntas. 

aAdapun rata-rataanilai keseluruhan kelasakontrol dan 

eksperimenadapat di lihat padaagambar dibawah ini: 

 
Gambar 1 DataaHasil BelajaraSiswa 

Secara umum pembelajaranayang telahadilakukan 

berjalan dengan baik sehingga hasil analisis yang 

dilakukan mampu menjawab hipotesis pada bab 

sebelumnya. Adapun perbedaan ketuntasan pada masing-

masing kelas disebabkan karena adanya perbedaan 

penerapan model pembelajaran, yaitu penerapan amodel 

pembelajarana discoverya baseda learning padaakelas 

eksperimenadan modelapembelajaran alangsung apada 

kelasakontrol. Dalama penerapan modela pembelajaran 

discovery basedalearning siswa dituntut untuk mencari 

sendiri informasi dengan arahan guru. Dalam praktiknya 

siswa tidak hanya duduk diam didalam kelas dan 

memperhatikan guru saja, tetapi siswa juga aktif dalam 

mengumpulkan informasi terkait materi yang tengah 

dipelajari. Siswa selain lebih aktif untuk bertanya dan 

berdiskusi, siswa juga aktif dalam membaca sumber 

informasi yang ada seperti buku teks ataupun juga media 

internet. 

Wilcolxa (dalam Nur, a2000) menyebutkanabahwa 

dalamapembelajaran penemuanasiswa di dorong utuk 

belajaraaktif melaluiaketerlibatan aktifamereka sediri 

denganakonsep-konsep, aprinsip-prinsip, &aguru mendo-

rong siswaauntuk memilikiapengalaman dana melakukan 

percobaana yang memungkinkana merekaamenemukan 

prinsip-prinsipauntuk diri merekaasendiri (Syaifulloh dan 

Jatmiko, 2014). Dalam halaini siswaamendapatkan 

pengalamana langsung dalam prose pembelajarana 

sehingga di harapkan siswaaakan lebih mudahauntuk 

mengingatamateri yangadipelajari. Sedangkan pada kelas 

kontrol guru hanya memberikan materi secara satuaarah 

sehingga siswaa cenderung pasifa dalama prosesa 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitianayang telah dikemukakan 

diatas, sesuai‟dengan pendapat Brunera (dalamadahar, 

2011:79) yang menganggap bahwaabelajar penmuan 

sesuaiadengan pencarianapengetahuan secaraaaktif oleh 

manusia dengan sendirinya memberikan hasilayang paling 

baik. Berusahaasendiri untukamencari pemecahanamaslah 

sertaapengetahuan yangamenyertainya,amenghasilkan pe-

ngetahuan yangabenar-benarabermakna. 

Chusni Mubarok (2014) dala penelitiannya 

menyatakan hasilabelajar siswaayang menggunakan mode 

pembelajaranadiscovery learningalebih tinggiadari paad 

hasila belajara sisiwa yanga menggunakana model 

pembelajaranalangsung. Mendukung pernyataan tersebut, 

hasil penelitian pengaruh modelapembelajaranadiscovery 

based learningaini juga memilikiapengaruh 

terhadapahasil beljar ekonomi kelas X SMA. 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian menggunaka amodel 

pembelajaranadiscovery based learningapada 

siswaakelas Xa IPS pada materi perkoperasian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modelapembelajaran discoverya based learning 

merupakanasalah satua modela pembelajaranayang 

dapatadi terapkan di SMA Sunan Giri Menganti. 
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2. Terdapat perbedaan keterampila proses pada saat 

pembelajaran antaraa siswaayang belajara meng-

gunakan modelapembelajaran discoverya based 

learning denganasiswa yangamenggunakan model 

pembelajaranalangsung yang dibuktikan adengan 

nilai rata-arata (mean) kelasaeksperimen danakelas 

kontrolterdapat perbedaanayang signifikan. 

3. Terdapataperbedaan hasilabelajar antaraasiswa ynag 

belajar menggunakanamodel pemlajaran adiscovery 

based learninga denganasiswa yangamenggunakan 

modelapembelajaran langsung dimana rata-arata 

kelasaeksperimen lebihatinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-arata kelasakontrol. 

Saran 

Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitianaini 

adalahasebagai berikuta: 

1. Dalam penggunaana modela pembeajaran 

discoverya based alearningmembutuhkan waktu 

yang lama terutama pada kegiatan pengumpulan 

informasi, untuk itu diharapkan agar dapat 

diperhatikan lagi dalam pengalokasian waktu 

sehinggaaproses pembelajaranadapat berlang-

sung denganabaik. 

2. Model pembelajaran discovery based learning 

membutuhkan persiapan ateri juga media 

informasi yang nantinya akan dipergunakan oleh 

siswa. Untuk itu sebelumnya perlu dipersiapkan 

terlebih dahulu sumber-sumber informasi yang 

akan dipergunakan selama proses 

pembelajaraan. 

3. Sswa perlu lebihateliti laig dalam mencari 

informasiaterkait materiayang sedang di ajarkan, 

agarabisa tepatadan sesuaiadengan temaapembe-

lajaran yangasedang dilaksanakana. 

4. Untukapeneliti lainayang inginameneliti tetang 

model pembelajaran discoveryabased learrning 

disarankanauntuk dapat mengkajia lebihadalam 

lagi mengenaia modela pembelajarana dicovery 

basedalearning.  
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